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Abstrak Tujuan penelitian untuk: (1) Meng-
hasilkan desain prototipe alat bantu men-
gayun agar dapat digunakan dalam latihan
mengayun bagi atlet woodball putra tingkat
pemula dan lanjutan, (2) Menguji desain alat
bantu mengayun dapat efektif digunakan at-
let untuk meningkatkan keterampilan gerakan
mengayun. Langkah-langkah yang digunakan
dalam prosedur pengembangan adalah: (1)
Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data,
(3) Desain Produk, (4) Validasi Desain 2 ahli
woodball dan 2 ahli peralatan, (4) Perbaikan
Desain, (5) Uji Coba Produk 6 atlet, dan (6) Uji
Coba Pemakaian 10 atlet. Produk akhir model
alat bantu mengayun”Swing Trainer” yang
dapat digunakan untuk latihan gerakan men-
gayun. Hasil validasi alat dari rubrik penilaian
ahli woodball dan ahli peralatan mendapat-
kan skor 92 (tepat) sedangkan hasil efektivitas
model model alat bantu mengayun didapat-
kan dari hasil penilaian ahli woodball pada uji
coba skala kecil dan uji coba skala besar den-
gan mendapatkan skor rata-rata atlet dapat
melakukan keseluruhan gerakan mengayun
dan sebanyak 16 atlet menyatakan alat bantu
mengayun efektif digunakan untuk latihan
gerakan mengayun.

Kata Kunci: pengembangan, swing trainer,
woodball

Abstract The purpose to: (1) to generate a proto-
type design tools that can be used to swing in swing
training for beginner and advanced men’s level, (2)
to test swing design tools can be effectively used to
improve the skills of swing motion. Here are steps of
procedure developmet: (1) Potention and problems,
(2) Data/information collection, (3) product design,
(4) Design validation 2 woodball expert and 2 tools
expert, (5) Upgrading design, (6) Product experi-

ment 6 athletes, and (7) Aplication experiment 10
athletes. The result of this research is a product, this
final product is a tools swing “swing trainer” which
can be used for swing training. The tool’s validation
result is obtained from an assessment rubric from
woodball expert and tools expert with the score 92
(exact). Meanwhile the efectiveness resulf a tools
swing prototype is obtained from an assessment re-
sult by woodball expert in small scale experiment
and large scale experiment. From those experi-
ments, the average score of athletes can do the whole
swing motion and there are 16 athletes clarify that
tools swing is an effective tool to be used in swing
movement practice.

Keywords: development, swing trainer, woodball
PENDAHULUAN

Cabang olahraga woodball merupakan
salah satu cabang olahraga yang sedang ber-
kembang di Indonesia dan mulai digemari
masyarakat karena olahraga ini tidak meman-
dang umur, status sosial, dan jenis kelamin.
Olahraga woodball diciptakan pada tahun
1990 oleh Ming-Hui Weng dan Kuang-Chu
Young yang berkebangsaan China Taipe (In-
ternational Woodball Federation,2011). Jumlah
Negara anggota resmi IWbF hingga tahun 2016
tercatat berjumlah 44 negara yang tersebar di
lima benua (International Woodball Federati-
on,2016). Salah satu dari ke 44 negara tersebut
adalah Indonesia. Hingga tahun 2016 Indone-
sia Woodball Association (IWbA) telah mem-
punyai Pengurus Daerah di 14 Provinsi (D.
Soetrisno,2015).

Woodball merupakan pengembangan
dari permainan golf, dimana bola yang ter-
buat dari kayu dipukul dengan tongkat me-
nyerupai palu (mallet, tongkat yang terbuat
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dari kayu) diarahkan ke gawang kecil (gate)
yang lebarnya lebih besar sedikit dari bolanya
(Kriswantoro,2016). Putu (2015) menjelaskan
permainan woodball hampir mirip dengan
permainan golf, namun lubang (hole) diganti
dengan gawang kecil (gate) dan apabila bola
woodball tersebut dipukul dengan mallet, bola
akan menggelinding, sedang bola golf apabila
dipukul bola hampir keseluruhan akan me-
lambung.

Gerak dasar dari permainan woodball
adalah gerakan mengayun. Gerakan men-
gayun pada dasarnya merupakan gerakan
pendular atau busur yang sangat sederhana.
Gerakan mengayun digunakan pada semua
pukulan dari daerah tee (awal memulai puku-
lan), hingga pukulan yang dilakukan di area
gate (gawang). Aspek mendasar dari ayunan
woodball masih sama, tetapi panjang dan ke-
cepatan ayunan biasa berbeda tergantung pu-
kulan yang digunakan ((Kriswantoro, 2016).

Konsep terpenting dalam melakukan
teknik mengayun (swing) dalam woodball
adalah bola yang dipukul masuk kedalam
jalur gerakan. Dalam woodball, bola berada
pada dalam keadaan tidak bergerak, jadi tu-
juan utama adalah mengembangkan ayunan-
ayunan yang konsisten. Salah satu teknik da-
lam mengembangkan ayunan yang konsisten
adalah membayangkan ayunan berada pada
roda yang miring. Ayunan yang ideal akan
mengikuti sebuah garis edar yang terus mene-
rus berputar di sepanjang bidang yang miring.

Hasil pengamatan peneliti yang dilak-
sanakan di lapangan Mini Golf Unnes terha-
dap beberapa atlet pemula dan lanjutan Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) Woodball Un-
nes menunjukkan bahwa cara melaksanakan
gerakan mengayun masih banyak terdapat
kesalahan. Kesalahan yang ditemukan pen-
eliti diantaranya posisi pada saat persiapan
sebelum mengayun (setup), mengayun mallet
kebelakang (backswing) dan setelah selesai ter-
jadi kontak kepala mallet dengan bola (follow
through). Hasil dari pengamatan peneliti me-
nyimpulkan dibutuhkan alat bantu mengayun
(swing) guna mempermudah latihan dan pe-
nyimpanan memori gerak (muscle memory)
lebih cepat karena sudah pada bidang ayunan
yang benar.

Pada tahun 2016, Pada saat pelaksanaan
kejuaraan Monthly Fun Games Woodball di Se-
marang, Peneliti melakukan kegiatan wawan-
cara dengan pelatih peserta kejuaraan guna
mengetahui ketersediaan peralatan latihan di
masing-masing daerah, dan peneliti mempe-

roleh hasil bahwa : (1) Sebanyak 13 Pengcab
IWDbA di Jawa Tengah belum memiliki alat
bantu mengayun yang standar. (2) Alat ban-
tu mengayun yang dipakai Pengcab IWbA di
Jawa Tengah hanya berbentuk sederhana yaitu
menggunakan dua buah tongkat yang di le-
takkan di tanah/lantai sejajar dengan arah tu-
buh yang dirasa kurang nyaman bagi atlet. (3)
Belum adanya Pengcab IWbA yang mengem-
bangkan alat bantu mengayun (swing), sehing-
ga atlet woodball yang ada di Jawa Tengah
kesulitan dalam menguasai teknik mengayun
yang benar.

Berdasarkan kenyataan yang ada di la-
pangan dan melihat kondisi yang ada, pene-
liti merasa perlu melakukan penelitian pen-
gembangan agar permasalahan yang ada bisa
segera diatasi dan hasil dari penelitian beru-
pa produk model pengembangan alat bantu
mengayun dapat digunakan dan dimiliki oleh
teman-teman pelatih, induk organisasi olahra-
ga woodball, klub olahraga serta sekolah dasar
yang membina woodball di Jawa Tengah.

Keterbatasan sarana olahraga, khususu-
nya alat bantu mengayun diharapkan dapat
menjadi pemacu pelatih serta induk organisa-
si cabang olahraga woodball untuk menggu-
nakan alat bantu mengayun pengembangan.
Pembuatan produk model pengembangan alat
bantu mengayun, sebagai upaya alternatif agar
atlet senam woodball putra tingkat pemula
dan lanjutan dapat menggunakannya sebagai
sarana kegiatan berlatih.

Harapannya produk model alat alat ban-
tu mengayun yang akan dikembangkan pene-
liti, dapat dimiliki oleh setiap induk organisasi
olahraga woodball, klub olahraga serta seko-
lah dasar yang membina olahraga woodball di
seluruh Jawa Tengah dengan harga yang san-
gat terjangkau.

Agar dicapai hasil yang optimal, pene-
litian diarahkan pada perumusan produk mo-
del pengembangan alat bantu mengayun agar
dapat digunakan oleh atlet woodball putra di
Jawa Tengah. Hasil akhirnya adalah tercipta-
nya sebuah produk model pengembangan alat
bantu mengayun.

Tujuan penelitian adalah untuk men-
gembangkan model alat bantu mengayun
bagi atlet woodball putra tingkat pemula dan
lanjutan dengan tujuan untuk meningkatkan
keterampilan gerak mengayun pada saat mela-
kukan pukulan yang sebenarnya serta Menguji
desain alat bantu mengayun dapat efektif di-
gunakan atlet untuk meningkatkan keterampi-
lan gerakan mengayun.



Anas Kholikul Amin, Muchsin Doewes, Sapta Kunta Purnama - Pengembangan Prototipe Alat Bantu Latihan 3

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang bertujuan menghasilkan
produk berupa alat bantu latihan mengayun
(swing trainer) woodball yang digunakan se-
bagai latihan atlet dalam melakukan gerakan
mengayun pada woodball. Bahan yang digu-
nakan dalam pembuatan alat bantu mengayun
adalah pipa besi stainless, plat besi, engsel pin-
tu, mallet, isolasi bakar (heat shrink), karpet
karet, tali elastis, dan bola stainless . Langkah-
langkah riset pengembangan yang dilakukan
berdasarkan metode Research and Develop-
ment (R&D).

Prosedur yang digunakan adalah (1)
Potensi dan Masalah, (2) Pengumpulan Data,
(3) Desain Produk, (4) Validasi Desain 2 ahli
woodball dan 2 ahli peralatan, (4) Perbaikan
Desain, (5) Uji Coba Produk 6 atlet, dan (6) Uji
Coba Pemakaian 10 atlet.

Potensi dan Masalah

Penelitian dapat berangkat dari adanya
potensi atau masalah. Potensi adalah segala se-
suatu yang bila didayagunakan akan memiliki
nilai tambah (Sugiyono,2008). Potensi dalam
penelitian pengembangan ini adalah bahwa
alat bantu mengayun standar merk PlaneS-
WING® buatan Tony Clark harga sangat ma-
hal sehingga berpotensi untuk dapat dikem-
bangkan lebih lanjut dengan menggunakan
bahan baku lokal yang lebih murah dengan
kualitas yang mendekati standar. Sedangkan
untuk atlet wooball dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan gerakan men-
gayun (swing).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data/informasi dilaku-
kan setelah potensi dan masalah dapat ditun-
jukkan, selanjutnya mengumpulkan berbagai
informasi atau data yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk perencanaan produk alat
bantu latihan mengayun (swing trainer) yang
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut.
Adapun hasil informasi yang kami peroleh
adalah bahwa seluruh Pengcab IWbA di Jawa
Tengah tidak memiliki alat bantu disebabkan
karena harga yang terlampau mahal dan Pen-
gcab IWbA kurang tahu dalam membuat alat
bantu mengayun (swing).

Desain Produk
Produk yang dihasilkan dalam peneliti-

an pengembangan ini adalah alat bantu latihan
mengayun (swing trainer) sebagai sarana ber-
latih bagi atlet woodball tingkat pemula dan
lanjutan.

[—

Gambar 1. Konsep Desain Awal Prototipe Alat
Bantu Mengayun

Konsep bagian-bagian dari prototipe
alat alat bantu (swing trainer) memiliki 4 ba-
gian alat yaitu (1) lingkaran pipa stainless den-
gan penyangga, (2) tongkat (mallet) woodball
yang dimodifikasi, (3) tali elastis, dan (4) bola
koreksi. Lingkaran dan penyangga terbuat dari
pipa besi stainless dan terdapat alat pengunci
kemiringan yang dapat disesuaikan. Lingka-
ran terbagi 4 bagian sama panjang dan dapat
dilepas. Matras berbentuk persegi digunakan
untuk pijakan pada saat setup. Pada lingkaran
pipa diberi angka nomor 1-12 yang di tempat-
kan sesuai dengan formasi jam menghadap ke
arah atlet. Diameter lingkaran atas 200 cm dan
lingkaran berada 20 cm dari tanah.

Tongkat (mallet) woodball panjang 90
cm dan berat 1 kg, pada gagang (shaft) tong-
kat diberi lapisan karet untuk meminimalisir
gesekan dengan besi lingkaran. Tongkat digu-
nakan sebagai alat utama untuk melakukan la-
tihan mengayun. Tali elastis ukuran diameter
2 mm panjang 130 cm. Pada kedua ujung tali
terdapat pengait. Tali elastis ditempatkan dan
dikaitkan pada pipa lingkaran yang terdapat
angka 3 dan 9. Tali elastis ini digunakan un-
tuk menentukan kebenaran persiapan (setup)
yang ideal dari atlet. Bola koreksi berupa ja-
rum besi ukuran diameter 2 mm panjang 13
cm dengan salah satu ujung besi di tancapkan
bola kuning diameter 3 cm. Tongkat besi ko-
reksi di tempatkan pada ujung mallet yang su-
dah diberi lubang sedalam 5 cm dan diameter
lubang 2 mm. Tongkat besi koreksi digunakan
untuk memeriksa kebenaran gerak pada saat
backswing dan follow throught.
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Validasi Desain

Validasi desain merupakan proses ke-
giatan untuk menilai apakah rancangan alat
bantu latihan mengayun (swing trainer) seca-
ra rasional akan lebih efektif dari yang standar
atau tidak. Dikatakan secara rasional, karena
validasi ini masih bersifat penilaian berdasar-
kan pemikiran rasional, belum merupakan fak-
ta lapangan.

Validasi produk dilakukan dengan cara
menghadirkan pakar (experts judge) yang su-
dah berpengalaman untuk menilai dan men-
gevaluasi produk bantu latithan mengayun
(swing trainer) yang sudah dirancang tersebut,
agar diketahui kelemahan dan kekuatannya.
Experts judge menggunakan empat orang ahli
yakni (2) dua ahli dalam olahraga woodball
bernama Drs. Kriswantoro, M.Pd., dan Bam-
bang Sulistiyo, S. Pd., (2) dua ahli peralatan
woodball bernama Drs. Sutarno dan Ika Yuli-
aningsih, S.Pd., M.Pd.

Revisi Desain

Revisi produk alat bantu latihan men-
gayun (swing trainer) ini dilakukan jika dalam
pemakaian dalam lingkup yang luas tersebut
terdapat kekurangan dan kelemahan. Kele-
mahan yang terjadi misalnya: Besi yang digu-
nakan diameternya terlalu besar atau terlalu
kecil, Mallet yang digunakan masih menyang-
kut pada besi atau tidak, masih ada gesekan
tidak antara mallet dan alat bantu latihan men-
gayun selama proses latihan, dan lain-lain.

Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dengan cara:
(1) alat bantu latihan mengayun tersebut di-
gunakan untuk latihan atlet woodball putra
tingkat pemula dan lanjutan. Atlet berjumlah
(6) enam orang yang terdiri dari (2) dua pemu-
la dan (4) empat lanjutan berasal dari Pengcab
IWDbA Kabupaten Jepara dan Pengcab IWbA
Kabupaten Kudus; (2) Para pakar, pelatih, ser-
ta atlet akan menilai, dan mengevaluasi, apa-
kah produk tersebut sudah layak atau belum
(layak adalah nyaman dan hasil gerakan yang
dihasilkan sama atau lebih baik dan dapat di-
gunakan untuk latihan bagi atlet woodball
putra tingkat pemula maupun lanjutan).

Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan setelah
pengujian terhadap produk alat bantu latihan
mengayun (swing trainer) berhasil, maka se-
lanjutnya produk akan digunakan dalam ling-
kup yang luas, yaitu di Pengprov IWbA Jawa

Tengah. Dalam tahap ini, tetap harus dinilai
kekurangan atau hambatan yang muncul guna
untuk perbaikan lebih lanjut. Dalam Penelitian
ini subjek penelitian berjumlah 10 atlet yang
terdiri dari (5) lima atlet pemula dan (5) atlet
lanjutan yang berasal dari (4) Pengcab IWbA
di Jawa Tengah yaitu Kabupaten Jepara, Ka-
bupaten Kudus, Kabupaten Temanggung dan
Kota Semarang,.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil
wawancara yang berupa kritik, saran dari atlet,
ahli woodball dan ahli peralatan secara lisan
maupun tulisan sebagai masukan konstruktif
untuk bahan revisi produk. Sedangkan untuk
data kuantitatif diperoleh dari hasil rubrik pe-
nilaian dari ahli woodball dan ahli peralatan.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian pengembangan alat bantu
latihan mengayun dilaksanakan di Mini Golf
and Driving Range Unnes, Waktu Penelitian
mulai dari bulan Oktober 2016 sampai dengan
bulan Desember 2016.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam pen-
gembangan produk adalah wawancara, obser-
vasi, dokumentasi, dan rubrik penilaian. Pen-
elitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dan metode pengembangan model. Pemerika-
saan keabsahan data perlu dilakukan oleh pen-
eliti supaya data yang sudah diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan keabsahannya, cara-
cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui
keabsahan dari data hasil penelitian adalah se-
bagai berikut: (1) Ketekunan Pengamatan, (2)
Triangulasi, (3) Pemerikasaan teman sejawat,
dan (4) Pengecekan Anggota Melalui Diskusi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Produk Alat Bantu Mengayun
“Swing Trainer”

Spesifikasi dari pengembangan produk
alat bantu mengayun “Swing Trainer” dapat
dilihat dari Tabel 1.

Tabel 1. Produk Model Pengembangan Alat
Bantu Mengayun “Swing Trainer”
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o TFroduk Pengembangan

1 Swing plane terbuat dari besi statrtless diameter 1,14 inch ketebalan 0.8 mm.
2 Memberdayakan masyarakat (Tukang tukang besi dan las).
2 Bahan lokal

4 Dibuat secara manual
5  Dapat dinaik-turunkan dengan adanya 3 penyangga.

6 Bentuk kerangka alas metal frame berbentuk lingkaran

7 Mermiliki matras (alas) kecil pada bagian depan

&  Memiliki deskripsi tentang manual penggunaan produk (buku dan ed marnual).
9 Kalau ada kerusakan, mudah perbaikannya.

10 Alat lebih awet, karena bisa memilih
11  Pengoperasian sama, vaitu digunakan untuk melakukan gerakan mengayun

sendiri bahan baku yang berkualitas.

12 Pemeliharaan sama, yaitu tidak boleh dibiarkan terlalu lama pada eahaya matahari
13 Harga terfangkau, yaitu: Rp. 2.000.000.

1(a) 1(b) 1(c)

/ — ;
@ @fw I i .

Gambar 2. Bagian Alat Swing Trainer

Produk model pengembangan Alat
swing trainer ini memiliki (4) empat bagian
utama, antara lain: (1) Alat bantu mengayun
yang diberi nama “Swing Trainer” terdiri dari
(3) tiga bagian, yaitu (a). bagian pertama ada-
lah bagian alat utama yang diberi nama “swing
plane” ,besi pipa berbentuk lingkaran, terdiri
dari pipa besi stainless dengan diameter 1,14
inch (3 cm) dan memiliki ketebalan 0,8 mm,
pipa besi diameter 5/8 inch ketebalan 0,8 mm.
Berbentuk lingkaran dengan diameter 180
cm. Pada bagian bawah terdapat penyangga
dengan ketinggian 20 cm. Pada bagian sisi ka-
nan kiri pipa lingkaran terdapat engsel pintu
yang dapat dilipat dan luruskan, sedangkan
pada bagian atas bawah lingkaran dipasang
besi shock. Pada bagian atas belakang dipa-
sang plat besi panjang 7 cm dengan ketebalan
0,4 cm. Pada lingkaran pipa dipasang angka
nomor 1-12 yang ditempatkan sesuai dengan
formasi jam dan menghadap ke arah atlet; (b).
bagian kedua adalah bagian tengah lingka-
ran, adalah terdapat tiga buah besi penyangga
dengan nama “penyangga 1, penyangga 2 dan
penyangga 3”. Penyangga 1 merupakan peny-
angga utama yang ditempatkan pada bagian
atas swing plane dan bagian belakang kerang-
ka besi bawah (metal frame). Penyangga 2 dan
3 ditempatkan bagian kanan dan kiri swing
plane dan bagian kanan kiri kerangka besi ba-
wah (metal frame). Penyangga 1 terdiri dari
dua pipa besi sambungan dengan panjang ke-
seluruhan 220 cm, sedangkan penyangga 2 dan
3 mempunyai panjang keseluruhan 130 cm.
Penyangga mempunyai 2 jenis pipa besi yang
ditandai dengan warna hitam untuk bagian
atas dan warna perak untuk bagian bawah.
Pada tiap ujung penyangga terpasang plat besi

yang beri diberi lubang sebagai pengait antara
swing plane dengan metal frame. Pada bagian
tengah besi hitam dipasang baut ukuran 12
mm sehingga memudahkan dalam menaik-tu-
runkan alat bantu mengayun; (c). bagian ketiga
adalah bagian bawah atau alas alat mengayun,
terdiri dari kerangka besi bawah yang dibe-
ri nama “metal frame”, alas pijakan dengan
nama “matras” dan alas kepala mallet dengan
nama “matras kecil”. Metal frame berbentuk
lingkaran terbuat dari pipa besi dengan kete-
balan 1,14 inch dengan diameter 150 cm. Pada
bagian alas ditambahkan karpet karet (mat-
ras) berbentuk lingkaran diameter 150 dengan
tujuan pijakan ketika akan menggunakan alat
tersebut sebagai latihan. Pada matras terdapat
garis putih berbentuk radial untuk menen-
tukan letak pijakan kaki. Bagian depan alas
dipasang matras kecil berukuran 50 cm x 30
cm untuk alas kepala mallet; (2) Mallet wood-
ball panjang 90 cm dan berat 900 gram. Mallet
merupakan alat utama untuk melakukan rang-
kaian gerakan mengayun. pada (shaft) tongkat
diberi lapisan isolasi bakar (heat shrink) untuk
meminimalisir gesekan dengan besi lingkaran
pada saat melakukan latihan mengayun; (3)
Tali elastis dengan ukuran diameter 2 mm pan-
jang 130 cm. Pada kedua ujung tali dipasang
pengait. Tali elastis ditempatkan dan dikaitkan
pada pipa lingkaran yang terdapat antara ang-
ka 3 dan 9 sesuai tinggi badan atlet; (4) Bola
koreksi terbuat dari besi stainless berbentuk
bola dengan diameter 3 cm. Pada ujung ba-
wah dipasangkan besi ukuran diameter 2 mm
panjang 15 cm. Bola koreksi di tempatkan pada
ujung mallet yang telah diberi lubang sedalam
5 cm.

Hasil Validasi Ahli Produk Alat Bantu Men-
gayun “Swing Trainer”

Untuk memvalidasi produk yang diha-
silkan, yang terlibat adalah dua orang pakar/
ahli woodball yang berasal dari pelatih wood-
ball putra, yaitu Bapak Bambang Sulistiyo, S.
Pd, dan Bapak Drs. Kriswantoro, M. Pd. ser-
ta dua orang pakar/ahli peralatan woodball
yaitu Bapak Drs. Sutarno dan Ika Yulianing-
sih, S. Pd, M. Pd. Berikut ini merupakan hasil
pengisian lembar evaluasi atau kuesioner dari
pakar/ahli woodball dan pakar/ahli peralatan
woodball.

Hasil Uji Efektivitas Alat Bantu Mengayun
“Swing Trainer”

Hasil yang didapatkan oleh peneliti da-
lam uji skala besar dan uji skala kecil adalah
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Tabel 2. Hasil Pengisian Kuesioner Pakar/ Ahli Woodball dan Pakar/Ahli Peralatan Woodball

Eriteria Aspelk yang Dinilai Aspelk Penilaian
a1 & 43 A4
1 Aspelk Merapakan hasil karya peneliti 13 13 13 13
Crrizinalitas
Blemilili fitur permbed a dibandinglan 5 5 5 4
dengan telnologi olahraga vang
serupaorisinalitas)
e Aspek Memiliki keunggulan dalam hal hasil g 9 9 8
Feunggulan pengembangan
Hazil Memilili keungeulandalam halbahan 4 4 4 4
Pengembangan pembuatan produk
Memilili keungeuland alam hal 4 5 4 4
pengoperasian alat suéng e ner
hlemiliki keungeulan dalam hal 4 5 F 4
pemeliharaan alat sud gy R ner
3 Aspek Memiliki d ayra guna yang tingeibagi 15 15 13 13
Femanfaatan khalavrak Inas dalam mendukung
upaya pembinaan olahraga woodbell
pubra di Jawa Tengah
4 Aspelk hlemiliki d ava positif dari penerapan 5 5 F 5
Elonomi telknologl
Pengembang an prototipe alat sudéng 4 4 4 5
&#m rer dapat menimbulkan ad anya
industi lainnsra @du Eployer Cifes)
bemiliki potensi komersialisasi dan 2 o 2 10
janglauan pasar.
3 Azpel Memilili tingkat ke arnanan yrang bail: 5 5 5 4
Eeamanan bagi atlet atlet woodbell putra ingloat
pemla
hlemilily tingkat ke arnanan ang bail: b 3 J 4
bagi atlet woodinil putra tingkat
lanjatan
A Acpelk Blemilili tinglat kenvyarmanan yang 5 5 4 5
Fenvamanan baik bagi atlet woodbell putra tingloat
pemla
Blemilili tinglat kenvamanan yang 5 5 5 4
baik bagi atlet woodbell pubra tingloat
lanjutan
Jarmlah Skor oz Ll 71 1

(Sumber: Hasil Penelitian tahun 2016)

Keterangan: Al: Ahli Woodball 1, A2: Ahli Woodball 2, A3: Ahli Peralatan 1, A4: Ahli Peralatan 2

sebagai berikut: a. Sebanyak (7) tujuh atlet pe-
mula menyatakan: Produk dapat digunakan
untuk latihan bagi atlet pemula, produk sudah
aman digunakan oleh atlet pemula, Produk
sudah nyaman digunakan oleh atlet pemula,
dan produk sudah mempunyai ukuran yang
standar; b. Sebanyak (9) Sembilan atlet lanju-
tan menyatakan:

Produk dapat digunakan untuk latihan

bagi atlet lanjutan, produk sudah aman digu-
nakan oleh atlet lanjutan, produk sudah ny-
aman digunakan oleh atlet lanjutan, produk
sudah mempunyai ukuran yang standar, dan
produk dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan gerak mengayun.

Setelah uji coba selesai, ahli woodball
juga melakukan penilaian terhadap atlet. Be-
rikut tabel penilaian atlet.
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Penelitian ini merupakan penelitian pen-
gembangan produk alat bantu mengayun dari
penelitian pengembangan dari alat bantu men-
gayun yang ada.

Alat Swing Trainer dapat Digunakan untuk
Latihan bagi Atlet Woodball Putra Tingkat
Pemula dan lanjutan

Analisis data dan interpretasi data dipe-
roleh melalui kegiatan yang dilakukan peneliti

dengan menganalisis secara teliti seluruh data
yang telah terkumpul, yaitu hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan ana-
lisis data hasil penelitian diperoleh data ten-
tang “alat bantu mengayun dapat digunakan
untuk latihan bagi atlet senam woodball putra
tingkat pemula dan lanjutan”. Secara ringkas,
data hasil wawancara dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: Pada uji skala kecil 100% at-
let menyatakan bahwa alat bantu mengayun

Tabel 3. Hasil Penilaian Gerakan Mengayun oleh Ahli Woodball pada Uji Skala Kecil

No Nama Waktu latihan Kesalahan
pada alat stwing set back  dowm  frpact follotw
trainer up  sWing  swing through
1 AulivaRiefky N 3 menit M 5 5 5 5
2 SyamsulMaarif 3 menit 5 5 5 5 5
3  AhmadFaqih 3 menit 5 5 5 5 S
4 OscarPratama 3 menit M 5 5 5 5
5  Andiyansah MP 3 menit M 5 5 5 5
6  Rifqi Najmuddin 3 menit 5 5 5 5 5

Keterangan:
S =Small, M = Medium, L = Large
(Sumber: Hasil Penelititian 2016)

Tabel 4. Hasil Penilaian Gerakan Mengayun oleh Ahli Woodball pada Uji Skala Luas

No Nama Kesalahan
Waktu latihan pada  sef  back  down | follow
alat swing trainer up  swing  swing mpact g rough
1 Nicko Zola 3 menit 5 M 5 5 5
2 M. Ibnu Said 3 menit 5 S 5 5 S
3 Bagas Ardian 3 menit S M S S E]
4  Marga Nugraha 5 3 menit S M S S E]
5 ML Afif Maulana 3 menit 5 5 5 5 5
6 M. Laili Rosid 3 menit M M 5 5 5
7 M. Hanif 3 menit M M 5 5 5
8 Noviyanto Saka 3 menit S M S S E]
9  Wulan Slamet 5 3 menit S E] S S E]
10 Muhammad Rotiq 3 menit 5 M 5 5 5

Keterangan:S = Small, M = Medium, L = Large
(Sumber: Hasil Penelititian 2016)
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pengembangan dapat digunakan untuk sarana
berlatih gerakan mengayun. Sebanyak 100%
atlet menyatakan bahwa alat bantu mengayun
sudah aman, nyaman dan standar. Sebanyak
5 orang pelatih dan 4 orang ahli menyatakan
bahwa alat bantu mengayun dapat digunakan
untuk latihan gerakan mengayun. Pada uji ska-
la luas sebanyak 100% atlet menyatakan bahwa
alat bantu mengayun pengembangan dapat di-
gunakan untuk sarana berlatih gerakan men-
gayun. Sebanyak 100% atlet menyatakan bah-
wa alat bantu mengayun sudah aman, nyaman
dan standar. Sebanyak 5 orang pelatih dan 4
orang ahli menyatakan bahwa alat bantu men-
gayun dapat digunakan untuk latihan gerakan
mengayun.

Alat Swing Trainer efektif untuk Mening-
katkan Keterampilan Gerak Mengayun bagi
Atlet Woodball Putra Tingkat Pemula dan
Lanjutan.

Analisis data dan interpretasi data dipe-
roleh melalui kegiatan yang dilakukan peneliti
dengan menganalisis secara teliti seluruh data
yang telah terkumpul, yaitu hasil wawanca-
ra, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan
analisis data hasil penelitian diperoleh data
tentang “alat swing trainer dapat meningkat-
kan keterampilan gerak mengayun bagi atlet
woodball putra tingkat pemula dan lanjutan”.
Secara ringkas, data hasil wawancara dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

Pada uji skala kecil sebanyak 100% at-
let menyatakan bahwa alat bantu mengayun
pengembangan efektif untuk meningkatkan
keterampilan gerak mengayun dengan bola.
Sebanyak 100% atlet menyatakan bahwa alat
bantu mengayun sudah aman, nyaman dan
standar. Sebanyak (5) lima orang pelatih dan
(4) empat orang ahli menyatakan bahwa bantu
mengayun efektif untuk latihan gerakan men-
gayun. Pada uji skala luas sebanyak 100% atlet
menyatakan bahwa alat bantu mengayun pen-
gembangan efektif untuk meningkatkan kete-
rampilan gerak mengayun dengan bola. Seba-
nyak 100% atlet menyatakan bahwa alat bantu
mengayun sudah aman, nyaman dan standar.
Sebanyak 5 orang pelatih dan 4 orang ahli me-
nyatakan bahwa bantu mengayun efektif un-
tuk latihan gerakan mengayun.

SIMPULAN

Setelah melalui proses pengemban-
gan model melalui tahap maka penelitian

ini menghasilkan sebuah produk alat bantu
mengayun, yang diberi nama “Swing Trai-
ner”. Berdasarkan dari hasil pembahasan da-
lam tesis ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
(1) Produk model pengembangan alat bantu
mengayun”Swing Trainer” dapat digunakan
sebagai sarana latihan mengayun bagi atlet
woodball putra pemula dan lanjutan. (2) Pro-
duk model pengembangan alat bantu men-
gayun “Swing Trainer” efektif digunakan
untuk meningkatkan keterampilan gerak men-
gayun bagi atlet woodball putra pemula dan
lanjutan.
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